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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Concept art berhubungan dengan ilustrasi yang menampilkan ide yang 

kemudian akan diproduksi dalam film. Concept art menunjukan ide dari 

naskah yang dalam menampilkan idenya tidak hanya secara konseptual akan 

tetapi juga menampilkan sesuatu yang secara teknis juga rasional. Dalam 

pembuatan concept art tidak hanya sekedar membutuhkan kemampuan 

illustrasi namun pengetahuan teknis mengenai pengkarakteran tokoh dan 

properti yang akan diilustrasikan. Oleh sebab itu, concept art harus dibuat 

secara mendetail dan memerlukan riset yang lebih dari pada ilustrasi 

umumnya. Dalam merancang concept art karakter, properti, kostum dan 

setting tempat selalu diperhatikan bagaimana nantinya ilustrasi tsb akan 

divisualkan dalam bentuk yang nyata yakni gambar bergerak dengan 

visualisasi benda yang nyata atau berbentuk 3D. Oleh karena itu, 

pengetahuan akan anatomis dan mengambar realis sangat diperlukan bagi 

concept art untuk dapat menciptakan suatu imajinasi fantasi yang dapat di 

realisasikan. Deskripsi verbal dari penulis naskah dan pengarang novel harus 

mampu di visualisasikan secara benar sehingga benda-benda yang nantinya 

akan dibuat dan digunakan sesuai dengan apa yang diinginkan dan 

mendukung penuh pembuatan film tersebut. 

5.2 Saran 

Sineas Indonesia tidak perlu takut mengembangkan genre-genre baru dalam 

perfilman Indonesia, kesulitan dalam produksi dapat diatasi dengan 

perencanaan dalam praproduksi yang matang. Dalam film fiksi fantasi 

terdapat concept art yang biasanya jadi panduan untuk produksi film hingga 
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masalah ketakutan itu tidak jadi penghalang untuk sineas muda 

mengembangkan jenis genre film fiksi fantasi. 

Kurangnya ketertarikan digital painter Indonesia untuk memvisualkan novel 

fiksi fantasi menjadi bentuk ilustrasi Concept Art, menyebabkan minimnya 

referensi dari para sineas untuk memberanikan diri membuat film fiksi 

fantasi. Sehingga diharapkan digital painter Indonesia membuat beberapa 

contoh Concept Art dari novel fiksi fantasi Indonesia untuk menjadi referensi 

bagi Sineas Indonesia. 




